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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Keluarga Sakinah

1. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga secara etimologi diartikan “ibu bapak dengan anak-anaknya; seisi rumah … satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat”.
 Dan secara terminologi banyak ahli memberikan pendapat tentang definisi keluarga, antara lain:
a. Jalaludin Rakhmat
Keluarga adalah “dua orang atau lebih yang tinggal bersama dan terikat karena darah, perkawinan dan adopsi”. 

b.  Ali Akbar

Keluarga adalah masyarakat terkecil yang sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai anggota inti, berikut anak (anak-anak) yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya anggota keluarga adalah sepasang suami istri bila belum ada anak atau tidak punya anak sama sekali.

c.   Djuju Sudjana dalam Rahmat dan Gandaatmaja 

… keluarga meliputi orang tua dengan anak (anak) -nya … lima ciri khas yang di miliki keluarga, yaitu (1) adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis kelamin, (2) adanya perkawinan yang mengkokohkan hubungan tersebut, (3) pengakuan terhadap keturunan, ( 4 ) kehidupan ekonomi bersama, dan ( 5 ) kehidupan berumah tangga.
 
d.   Singgih dan Y. Singgih D. Gunarsa
Keluarga  adalah  tempat yang  penting di mana anak memperoleh dasar  dalam  membentuk  kemampuannya agar kelak menjadi orang berhasil di masyarakat.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat diambil pengertian tentang keluarga yaitu suatu satuan masyarakat terkecil dan kelompok sosial  yang bersifat abadi terbrntuk dari suatu perkawinan yang terdiri dari suami istri dan anak-anak yang hidup dalam satuan rumah tangga yang memberikan pengaruh keturunan dan lingkungan sebagai dimensi penting dalam hidup.
Sementara itu kata sakinah adalah terambil dari akar kata yang terdiri dari gabungan huruf hijaiyah sin, kaf, dan nun yang mengandung makna ketenangan, atau antonim dari guncangan dan gerak.
 Berbagai bentuk kata yang terdiri ketiga huruf tersebut kesemuannya bermuara pada makna tersebut di atas.

Rumah dinamai “ maskan “ karena ia adalah tempat untuk meraih ketengan setelah penghuninya sebelumnya adalah bergerak, boleh jadi mengalami keguncangan di luar rumah. Kata “ pisau “ yang berfungsi untuk menyembelih binatang di namai “sikkin” dari akar kata yang sama dengan kata “sakinah“ karena pisau tersebut merupakan alat yang menghasilkan ketenangan bagi binatang-binatang yang disembelih, setelah sebelumnya ia bergolak.

Dalam Al-Qur’an kata sakinah ditemukan beberapa kali, di antaranya dalam :

a. Surat At-Taubah ayat 40

((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( 

Artinya:
“ … Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya … “. (QS. At-Taubah: 40).

b. Surat Al-Fath ayat 18

((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((( 
Artinya: 
“ … Maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)”. (QS. Al-Fath: 18).

c. Surat Ar-Ruum ayat 21

(((((( (((((((((((( (((( (((((( ((((( ((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( (((((((((( ( 

Artinya: 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang …”.
 ( QS.Ar-Ruum:21 )

Dalam ayat-ayat diatas dijelaskan bahwa “sakinah” itu didatangkan Allah Subhanahu wa Ta’ala ke dalam hati para nabi dan orang-orang beriman agar tabah dan tidak gentar menghadapi tantangan, rintangan, ujian, cobaan atau musibah.

Dalam penjelasannya mengenai pengertian sakinah dalam persepektif terminologis menurut Muhammad Rasyid Ridha, sakinah adalah sikap jiwa yang timbul dari suasana ketenangan dan merupakan lawan dari kegoncangan batin dan kekalutan.


Sedangkan dalam pengertian istilah, keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas  dasar  perkawinan yang sah,  yang  mampu  memenuhi  hajat                                                                                                                                                                                                                

hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana, kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi  serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.

2. Fungsi Keluarga

Secara umum sudah dapat dimengerti bahwa keluarga mempunyai suatu fungsi yang utama bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Sebab sebagaimana dinyatakan di atas bahwa manusia mengawali tumbuh dan berkembangnya dari lingkungan keluarga demikian pula kebanyakan waktunya juga dihabiskan dalam lingkungan keluarga.

Sebelum, membahas tentang fungsi keluarga, terlebih dahulu akan dikemukakan tujuan perkawinan menurut undang-undang. Sebab keluarga terbentuk dari sebuah perkawinan yang didasarkan atas undang-undang baik dalam bentuk konstitusi maupun agama (dasar agama).

Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Bab I pasal 1 tentang Dasar Perkawinan dinyatakan bahwa “perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”
 Lain dari itu perkawinan adalah merupakan cara pembentukan rumah tangga, yang memberikan kesempatan kepada manusia untuk melampiaskan fitrahnya dengan baik, dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis dan psikologisnya.



Dari dasar pembentukan keluarga yang telah dikemukakan di atas secara umum dapat diambil pengertian bahwa keluarga mempunyai fungsi mewujudkan suatu kehidupan keluarga yang tenang, aman, dan damai atau bahagia atas dasar nilai-nilai ke- Tuhanan yang menjadi sumber dalam menanamkan dasar kepribadian yang ikut menentukan corak dan gambaran kepribadian seseorang setelah dewasa.

Adapun secara terperinci fungsi keluarga menurut sebagian ahli ada beberapa dimensi hidup, seperti Jalaluddin Rahkmat menyebutkan : 

a. Fungsi ekonomis: keluarga merupakan satuan social yang mandiri, yang di situ anggota-anggotanya keluarga mengkonsumsi barang-barang yang diproduksinya.

b. Fungsi sosial: keluarga memberikan prestise dan status kepada anggota- anggotanya.

c. Fungsi educatif: keluarga memberikan pendidikan kepada anak-anak dan juga remaja.

d. Fungsi protektif: keluarga melindungi anggota-anggotanya dari ancaman fisik, ekonomis dan psikososial.
e. Fungsi rekreatif: keluarga merupakan pusat rekreasi bagi ang:gota- anggotanya.

f. Fungsi efektif: kelurga memberikan kasih sayang dan melahirkan keturunan.


Dalam fungsi keluarga dari sudut orientasi, seperti Singgih D. Gunarsa menyebutkan:

a. Sudut  biologis: keluarga berfungsi untuk melanjutkan keturunan

b. Sudut psikologi perkembangan: keluarga berfungsi untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian, sehingga tercapai gambaran kepribadian yang matang, dewasa dan harmonis

c. Sudut pendidikan: keluarga berfungsi sebagai tempat pendidikan informal untuk mengembangkan kemampuan dasar yang dimiliki anak

d. Sudut  sosiologi: keluarga sebagai tempat menanamkan aspek sosial agar mampu berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial

e. Sudut  agama: keluarga sebagai tempat persemaian bagi benih-benih adanya sesuatu yang luhur, yang Maha Kuasa, Sang Pencipta, ke-Tuhan Y.M.E. dan norma-norma ethis moral seperti tindakan baik buruk, yang dijadikan pegangan dalam perilaku sehari hari.

f. Sudut  ekonomi: keluarga sebagai organisasi ekonomi agar mampu meningkatkan ketrampilan dalam usaha ekonomi produktif, sehingga tercapai peningkatan pendapatan keluarga guna memenuhi kebutuhannya.

 
Fungsi-fungsi keluarga tersebut di atas sama dengan pendapat Haryono Suyono, namun dia menambahkan satu fungsi lagi yaitu fungsi budaya. “Fungsi ini merupakan fungsi pelestarian budaya bangsa melalui keluarga”.
 
Dari beberapa fungsi yang telah disebutkan di atas menunjukkan suatu fungsi yang dinamis. Artinya bahwa keluarga harus mengembangkan satu fungsi yang membawa nilai-nilai positif bagi anggota-anggotanya. Dalam keterangan yang lebih lengkap dan panjang A. Suhaenah Suparno menjelaskan:

Keluarga berfungsi sebagai lembaga di mana setiap orang (anggotanya) dapat mengembangkan dirinya dalam keserasian pergaulan dengan anggotanya maupun dengan oaring lain. Tempat para anggota keluarga berbagi rasa dan pengalaman. Tempat anggota keluarga dapat tumbuh dalam suasana saling memberi dan menerima. Kelurga juga adalah tempat menumbuhkan kebanggaan-kebanggaan tertentu, apakah berupa prestasi atau untuk membangun kebiasaan-kebiasaan yang baik.

Oleh karena itu fungsi keluarga harus dijaga, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Sanusi dalam Rahmat dan Gadaatmaja bahwa “ memelihara jaringan kerja, hubungan dan prestasi sosial budaya … didukung oleh motivasi, komitmen ketrampilan serta alat-alat … “.
 Hal ini harus dipersiapkan bersama-sama oleh masing-masing personal dalam keluarga terutama orang tua (suami istri). 

3.   Keluarga Sakinah sebagai Tujuan Perkawinan 

Tujuan keluarga adalah mencapai kualitas hidup sakinah yang berpangkal dari cinta kasih yang tulus antara dua pribadi dari dua jenis. Membina hubungan yang akrab antra pria oleh wanita itu dalam kehidupan manusia adalah kenyataan fitrah yang amat penting. Pernikahan adalah cara alami dan wajar untuk mewujudkan kecenderungan seorang alami laki-laki.

Pernikahan yang setia berada dalam santunan Allah dan perlindungan-Nya. Pernikahan yang setia itu sesungguhnya dibuat dan ditegakkan dibawah nama-Nya. Sebagaimana dalam firman Allah:
((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((( ( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ( (((( (((( ((((( (((((((((( (((((((( ((( 

Artinya:
Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu…
     (QS. Al-Nisa: 1)

Banyak ahli mengatakan bahwa faham kenisbihan yang berlebihan pada zaman kita sekarang membuat sebagian orang melangkah mundur dari kejelasan moral. Karena takut terlibat jauh dalam suatu apapun, sebagian orang menekankan pentingnya sekedar “saling memperhatikan”. Karena tidak sepadan dengan makna mendalam ajaran pernikahan, mereka cukup puas dengan “kumpul” semata. Mereka mengejar “pemenuhan diri dan komitmen” itu mudah menguap seperti air ditelan gurun.

Perkawinan yang baik adalah sebuah ikatan seumur hidup, yang disahkan oleh Tuhan. Perkawinan memerlukan adanya kesadaran tentang kehadiran Tuhan dalam hidup manusia, kehadiran Sang Pencipta akan membimbing kita kejalan yang lurus, jalan kebahagiaan sejati dan abadi. Perkawinan menuntut agar kita masing-masing kita jujur pada diri kita sendiri, kepada jodoh kita. Masing-masing dan kepada Tuhan. Ikhlas tulus dan murni. Jujur kepada pasangan hidup, karena pasangan hidup atau jodoh adalah “pakaian” satu untuk lainya. Sebagaimana firman Allah :

(((( ((((((( (((((( ((((((((( ((((((( (((((( ( 

Artinya: 
“ … mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka …”.
 (QS. Al-Baqarah: 187)

Sebagai pakaian satu untuk lainya, suami dan istri memerlukan sikap saling membantu, saling mendukung, saling melindungi dan saling mencocoki sabagaimana mencocoki tubuh. Dan tujuan kita berpakaiana adalah sekaligus untuk perhiasan dan perlindunagan badan. Sebagai perhiasan suami istri saling menunjukan rasa santun, cinta mencintai, dan memperlihat-kan kebahagiaan, dan sebagai perlindungan masing-masing suami dan istri berkewajiban saling menjaga nama, kehormatan dan hak-hak pribadinya. 

Persoalan jodoh di dunia seringkali rumit untuk dipahami. Tetapi, sebagaimana diketahui dan yakini, Allah akan senantiasa membimbing kejalan yang benar selama masih tetap menginsyafi kehadiran-Nya dalam hidup ini, dan selama masih tetap bersedia menepuh hidup kita dibawah bimbingan keinsyafan dan kesadaran akan adanya Yang Maha Hadir. Untuk mendapatkan kualitas perkawinan harus disadari bahwa ikatan pernikahan adalah sebuah ikatan atas dasar “perjanjian berat” sebagaimana firman Allah :

(((((((( (((((((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( 

Artinya: 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul ( bercampur ) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.
 (QS. Al-Nisa’: 21)

Peringatan itu sesungguhnya dalam rangkaian ajaran Al-Qur’an tentang hubungan laki-laki dan perempuan, dengan latar belakang sosio kultural Arabiyah pada zaman jahiliyah. Dari rangkaian firman yang cukup panjang itu dapat kita simpulkan dan ketahui apa sebenarnya kehendak agama Islam berkenan dengan hubungan laki-laki dan perempuan.

B. Orang Tua dalam Keluarga

1. Pengetian Orang Tua

Pengertian orang tua yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah orang yang sudah berkeluarga  dan mempunyai anak yang menjadi tanggung Jawabnya. Orang tua, adalah “ayah ibu kandung yang dihormati dan disegani dalam kehidupan keluarga”.

Jadi orang tua disini adalah bukan orang yang sudah tua usianya akan tetapi orang yang sudah berkeluarga (ayah dan ibu) mempunyai tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing serta mengarahkan anaknya untuk menjadi manusia yang bertanggung jawab.

2. Orang Tua Dalam Mendidik Anak

Kegiatan pendidikan (mendidik) berlangsung di tiga tempat yakni keluarga, sekolah dan masyarakat.
 Ketiga lembaga ini merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang dapat memberi pertolongan anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai tingakat kedewasaan yang mampu berdiri sendiri untuk memenui tugas sebagai makhluk dan individual.

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak berinteraksi dengan orang lain. Dalam kehidupan keluarga, orang tua mempunyai arti penting. Orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak yang telah menjadi siswa. “Orang tua dituntut berperan menjadi panutan yang baik, pendidik yang bijaksana dan penasihat yang jujur, agar dalam diri siswa tumbuh akhlak yang baik dan cinta atas pendidikan”.
 Peran orang tua dalam pendidikan siswa pada dasarnya adalah proses pendewasaan bagi siswa di dalam keluarg. Hal itu dapat dilihat dari peran orang tua sejak anak dalam kandungan sampai menjadi dewasa.

Pendidik di sekolah mempunyai tanggung jawab terhadap siswanya, tapi dalam sehari kehidupan anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan keluarga. Sehingga siswa juga sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan dari orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan dalam keluarga. Karena siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu, menurut Fuaduddin, “kedekatan orang tua dengan anak, jelas memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses pembentukan, dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan lainya”.
 Dari kedekatan orang tua dengan anak tersebut melalaui tatapan mata, ucapan-ucapan mesra serta sentuhan-sentuhan halus kesemuanya adalah sumber- sumber rangsangan untuk membentuk sesuatu pada kepribadiannya. Adakalanya orang tua bertindak atau bersikap sebagai patokan, sebagai contoh agar ditiru dan kemudian apa yang ditiru menjadi meresap pada dirinya dan menjadi dari kebiasaan dalam bersikap, bertingkah laku atau bagian dari kepribadiannya sehingga dapat menanamkan dasar kepribadian yang ikut dalam menentukan corak dan gambaran kepribadian seseorang setelah dewasa pembentukan di sini meliputi; pembentukan kepribadian, potensi akademik melalui olah rasio, potensi religius dan moral. Keutamaan mendidik anakoleh orang tua diibaratkan oleh Rasulullah SAW. Itu lebih baik dari pada bersedekah, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadist :

لِأَنْ يُؤَدِّبَ الرَّجُلُ وَلَدَهُ خَيْرَ مِنْ أَنْ يَتَصَدَّقَ بِصَاعٍ ( رواه الترمذى )


Artinya: 
Kiranya lebih baik bagi kalian mendidik anak-anaknya daripada bersedekah tiap hari satu sha’.
 (HR. Turmudzi)

Dan perlu ditegaskan pula bahwa karena bagaimanapunsiswa nanti akan berada dan bergabung bersama masyarakat, maka sejak dini orang tua harus mulai membekali pendidikan tingkah laku terhadap anaknya, karena pendidikan ini bukanlah pendidikan yang bersifat kognitif akan tetapi merupakan pendidikan afektif yang menyangkut sikap dan sopan santun laku siswa.

Berkaitan dengan pendidikan tersebut, maka orang tualah yang diserahi tanggung jawab dan memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan anak, sebab merekalah yang pertama dikenal oleh anak sejak lahir. Sebagaimana dijelaskan dalam Hadist Rasulullah saw yang berbunyi:
مَامِنْ مَوْلُوْدٍ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ اَوْ يُنَصِّرَانِهِ اَوْ يُمَجِّسَانِهِ ( رواه البخارى )
Artinya : “Tidak ada bayi yang dilahirkan kecuali dalam keadaan suci kedua orang tuanya yang menjadikanya Yahudi atau Nasrani atau Majusi”.
                (HR. Bukhari)

Dari hadist di atas, maka menjadi jelas bahwa anak yag baru lahir itu bagaikan kapas yang putih, bersih dan suci, dan tergantung orang tualah bagaimana menggambarkanya, apakah ia jadikan anaknya seorang Majusi atau Nasrani.

Jadi jelaslah bahwa kedudukan orang tua bila ditinjau dari segi pendidikan anak adalah suci, karena dalam pelaksanaan tugasnya harus berdasarkan cinta kasih kepada anaknya serta tulus ikhlas membantu perkembangannya agar mendapat kebaikan hidup di akherat.
a. Peranan Ibu Terhadap Pendidikan Anak

Seorang ibulah yang memegang peranan penting dan mempunyai tanggung jawab yang banyak terhadap pendidikan anak-anaknya. Hal ini karena sejak lahir ibulah yang selalu dekat denganya.maka kebanyakan orang-orang memberikan predikat dan gelar kepada ibu sebagai pendidik bangsa. Berkaitan dengan itu nabi Muhammad SAW bersabda:
اَلْجَنَّةُ تَحْتَ اَقْدَامِ اُمَّهَاتِ ( رواه مسلم )
Artinya : “Surga itu berada di bawah telapak kaki ibu”.
 ( HR. Muslim )

Dengan demikian betapa mulianya kedudukan kaum ibu namun mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat baik sebagai pendidik maupun sebagai pengatur dalam rumah tangga. Perkembangan watak dikemudian hari adalah besar kecilnya dan baik buruknya pengaruh yang ditanamkan oleh para ibu terhadap anak-anaknya.

Berkaitan dengan tugas ibu kepada anak, M Arifin mengatakan      bahwa :

Ibu bertugas subyektif yaitu membulatkan jiwa anaknya sejak dari dalam kandungan, Ibu selalu hidup teratur dan hidup dalam suasana yang stabil dan tentram, inilah yang Menjadi pangkal stabilitas hidup rohaniyah dalam masa dewasa.
Jadi begitulah peranan ibu sangat penting dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan  jiwa anaknya.

b. Peranan Ayah Terhadap Pendidikan Anak

Seorang ayah juga mempunyai peran yang tidak kalah penting dengan peranan ibu, dalam pendidikan anak-anaknya sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap dan tingkah laku mereka. Oleh karena itu apa saja dan bagaimana suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang ayah akan berpengaruh juga pada anak-anak. Apabila ayah memberikan keteladanan yang baikdalam keluarga, maka akan terkesan baik pula hati anak-anaknya sehingga lebih jauh anak akan dapat memfigurkan orang tua di dalam segala kegiatan dan tingkah lakunya.

Akan tetapi tidak jarang dalam beberapa keluarga kita sering melihat adanya kepincangan pendidikan yang dilakukan oleh seorang ayah. Dan ayah tidak mempunyai waktu untuk mengurusi dan bergaul dengan anak-anaknya karena terlalu sibuk dengan urusan mencari nafkah keluarga dan menganggap bahwa pendidikan anak-anak menjadi tanggung jawab istrinya.

Pendapat yang demikian ini adalah pendapat yang keliru, karena sebenarnya pendidikan anak itu menjadi  tanggung  jawab  mereka  berdua(suami istri). Dan adanya kebersamaan suami istri dalam melaksanakan tanggung jawab pendidikan anak-anaknya merupakan amanat Allah untuk mendidik anak-anak mereka.

Berkaitan dengan hal tersebut M Arifin dalam bukunya, menjelaskan:

Ayah bertugas obyektif artinya, mengenalkan anaknya kepada dunia luar atau dengan menghubungkanya dengan dunia luar. Hal ini dapat membawa anak ke arah pendidikan lahir batin, rohani dan jasmani yang seimbang.

Dengan berdasar pada pendapat diatas, maka menjadi jelas bahwa peranan ayah dalam kehidupan anak juga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jiwannya. Oleh karena itu suami istri harus bekerjasama kompak dalam pendidikan putra putrinya. Demi masa depan anak agar supaya mereka bisa menjadi manusia yang berguna, mempunyai kepribadian yang tinggi, budi pekerti yang luhur sesuai dengan harapan bangsa dan masyarakat serta orang tua itu sendiri.

Pendidikan anak dalam keluarga lebih diarahkan kepada penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku. Penanaman nilai-nilai agama disini bisa diawali dengan pengenalan dan penerapan tata cara ibadah (shalat), bacaan Al-Qur’an, doa-doa dan seterusnya. Apabila penanaman nilai-nilai ini ditanamkan sejak kecil, dengan memberikan tauladan dan kebiasaan yang baik, maka anak akan mengalami proses Internalisasi, pembiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari hidupnya. Hal ini sesuai dengan pendidikan yang disampaikan Al-Ghazali yang dijelaskan oleh Zaki Mubarok dan dikutip Fuaduddin, bahwa :
Ketika berbicara tentang pendidikan, Al-Ghazali menekankan bahwa hati anak-anak (perempuan dan laki-laki) laksana permata indah yang masih sangat bersahaja (belum berbentuk), belum ada lukisan dan gambaran. Ia menerima saja apa yang dilukiskan kepadanya dan ia akan condong berbuat menurut apa yang diarahkan kepadanya. Andai saja ia diajarkan dan dibiasakan kepada kebaikan, ia akan rajin melaksanakanya dan berbahagialah dia di dunia dan akhirat. Jika ia terbiasa berbuat jahat dan dibiarkannya seperti hewan ternak, maka ia akan celaka.

Sesuai dengan hal di atas, maka dapat dipahami bahwa peran orang tua sangatlah penting dalam hal proses pembentukan kepribadian dan penanaman nilai-nilai luhur. Apalagi pada usia sekolah dasar, anak tengah mengalami pergeseran perkembangan yang menuju pendewasaan, dan mulai bisa berfikir secara mendalam serta bisa membandingkan antara apa yang ada di rumah dengan yang dilihat di luar. Oleh karena itu orang tua diharapkan mampu menjelaskan, membimbing dan memberikan pemahaman sesuai dengan cara berfikir siswa.

C. Pembentukan Keluarga Sakinah
1. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan Ad-Dailami, Rasulullah SAW. Menjelaskan sebagai berikut :

اِذَا اَرَادَ اللهُ بِأَهْلِ بَيْتِ خَيْرًا فَقِّهْهُمْ فِى الدِّيْنِ وَوَقَرَ صَغِيْرُهُمْ كَبِيْرَهُمْ وَرَزَقَهُمُ الرِّزْقَ فِى مَعِيْشَتِهِمْ وَالْقَصْدُ فِى نَفَقَاتِهِمْ وَبَصَرَهُمْ عُيُوْبَهُمْ فَيَتُوْبُوْا مِنْهَا وَاِذَا اَرَادَهُمْ غَيْرَ ذلِكَ تَرَكَهُمْ هَمْلاً ( رواه الديلمى عن انس )  
Artinya: 
Apabila Allah SWT. Menghendaki (menganugerahkan) suatu rumah tangga yang baik (sakninah), diberikannya kecenderungan mempelajari ilmu-ilmu agama; yang muda-muda menghormati yang tua-tua; serasih (harmoni) dalam kehidupan, hemat dan hidup sederhana; melihat (menyadari) cacat-cacat mereka dan kemudian melakukan taubah. Jika Allah SWT. Menghendaki sebaliknya, maka ditinggalkan-Nya mereka dalam kesesatan.

(HR. Ad Dailami dari Anas)

Berdasarkan pada hadist sebagaimana tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa cirri-ciri keluarga sakinah menurut pandangan Islam ada lima. Antara lain :
a. Kecenderungan Mempelajari Ilmu-Ilmu Agama
Ajaran agama adalah unsur pokok yang paling penting dalam pembinaan rumah tangga yang bahagia. Sebab ajaran-ajaran agama memberikan petunjuk-petunjuk antara yang baik dan yang buruk, antara yang menguntungkan dan yang merugikan serta lain sebagainya yang akhirnya memberikan semacam pegangan dalam menghadapi kehidupan. Seperti bagaimana sikap jiwa ketika mengadapi nikmat dan ketika di timpa kesulitan, musibah dan lain-lain.

Pada hadist tersebut khusus disebutkan ilmu keagamaan yang dalam istilah pendidikan Islam dinamakan tafaqquh fid diin, yaitu belajar ilmu-ilmu agama. Ini tidak berarti bahwa ilmu-ilmu dunia atau ilmu-ilmu umum tidak perlu, hanya sekedar menunjukan bahwa titik berat pengajaran lmu harus diletakkan pada ilmu-ilmu agama.

Banyak ditemui dimasyarakat melalui media massa, media elektonik dan media lain yang memberitakan para pemimpin rumah tangga yang mengutamakan ilmu-ilmu duniawi saja, sehingga anak-anak dan keluarganya mendapat pengajaran dan pendidikan umum yang cukup sampai mencapai batas tingkat pendidikan maksimal ( sarjana, magister,doctor dll. ), namun tidak ada sama sekali dan sepi dari pengajaran dan pendidikan agama. Bahkan sampai tidak adanya sama sekali sehingga ditemui dalam sebuah acara pernikahan seorang penghulu menyuruh mengucapkan kalimat syahadah sebelum akad nikah, namun yang terjadi ketidak lancaran dalam mengucapkan terlebih harus didampingi oleh orang lain.

Adapun rumah tangga yang mementingkan ajaran-ajaran agama, yang selalu mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT, disamping berusaha mencapai kenikmatan-kenikmatan hidup dunia, maka dari dalam dirinya selalu memantul sinar kebahagiaan, ketenangan, kenikmatan rohaniah, walaupun berada dalam situasi kekurangan, kemiskinan dan ditimpa kesulitan demi kesulitan.

b. Akhlak dan Kesopanan
Rumah tangga yang sakinah itu ialah terciptanya hubungan harmonis antara sesama keluarga, ayah dengan istri, anak dengan anak, anak dengan orang tuadan lain- lain sertaadanya keseimbangan di antara mereka. Yang tua-tua mengasihi yang muda-muda dan membimbingnya, yang kecil-kecil hormat kepada yang tua-tua dan besar. Atau dengan kata lain keluarga yang berpegang pada akhlak yang baik ( akhlakul karimah).\

Sikap saling menghormati dan menyayangi sebagai mana di gariskan Rasulullah SAW dalam hadits sebagai berikut: 

لَيْسَ مِنْ اُمَّتِيْ مَنْ لَمْ يُوْقِرُ كَبِيْرَنَا وَلَمْ يَرْحِمَ صَغِيْرَنَا 

( رواه احمد والبخارى عن عبد الله بن عمر ) 

Artinya: Tidakklah termasuk umat kami orang-orang yang tidak menghormati orng-orang besar (orang-orang atasan) dan orang-orang yang tidak menyayangi orang-orang kecil ( bawahan ) dari kami. (HR. Ahmad dan Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar ).

c. Harmoni dalam Pergulan
Dalam rumah tangga yang sakinah itu senanatiasa tergalang pergaulan yang harmonis antara sesama anggota keluarga. Semuanya menempatkan diri laksana awak kapal yang sedang mengarungi samudra yang luas dan penuh gelombang. Masing-masing sejak dari nahkoba, penjaga mesin, tukang masak dan lain-lain menjalankan tugasnya masing-masing dengan gembira dan bertanggungjawab demi untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka bersama.

Tiap-tiap anggota keluarga hidup rukun dan mesra, tidak saling curiga mencurigai atau salah menyalahkan. Kalau terjadi sesuatu kericuhan atau semacam kesalahpahaman, diselesaikan secara kekeluargaan dengan menjauhkan akibat-akibat yang merupakan “ bom waktu “ yang bisa meledak sewaktu-waktu sebab tidak ada yang merasa dimenangkan dan tidak ada pula yang merasa di kalahkan. Semua merasa satu, terjalin dalam ikatan yang harmonis.

d. Hemat dan Hidup Sederhana
Unsur keempat yang dapat mewujudkan rumah tangga yang sakinah ialah sikap hidup yang bersamaan dalam menghadapi kehidupan, yang berlandaskan kepada kesederhanaanhidup dan hemat.

Sebagian besar sebab-sebab kehancuran sesuatu keluarga ialah kerena berpangkal kepada keroyalan hidup, tidak pandai berhemat, tidak mrmikirkan hidup untuk hari esok, tidak mau bersikap bahwa sesudah musim hujan akan datang musim kemarau dan begitu sebalikya.

Kemauan dan keinginan untuk hidup mewah tidak seimbang dengan sumber hidup yang mengalir, sehingga timbullah satu keadaan seperti yang di lukiskan dalam sebuah peribahasa “besar pasak dari pada tiang”. Tentu saja tiang akan retak dan belah, kemudian bangunan yang didirikan menjadi ambruk. Ajaran Islam yang selalu memperingatkan supaya manusia hidup qana’ah, yaitu mencukupkan dengan apa yang ada, atau mengatur dan menyesuaikan kehidupan dengan menyadari bayang-bayang sendiri adalah satu kunci yang penting utuk membina keluarga yang sakinah tersebut.

e. Menyadari Cacat Sendiri
Ciri terakhir dari keluarga sakinah adalah menyadari cacat atau aib sendiri. Banyak orang terlalu rajin melihat aib dan cacat orang lain, kerap kali menuding- nuding orang lain, mempermainkan telunjuknya terhadap orang lain, tapi jarang di hadapkannya telujuk itu pada dirinya sendiri. Orang yang demikian dikatakan oleh sebuah peribahasa “semut di seberang sungai tampak, tapi gajah di pelupuk mata tidak tampak”.

Setiap orang atau keluarga mempunyai kelebihan-kelebihan, tapi tentu ada pula kekurangan-kekurangan dan kelemahannya. Kelebihan di salah satu pihak dalam rumah tangga merupakan suatu kesempatan untuk mengamalkan ilmu, sementara kekurangan dan kelemahan di pihak yang lain merupakan suatu kesempatan bagi pihak tersebut untuk menimba ilmu dari kelebihan itu. 

Apabila setiap pemimpin rumah tangga, suami isteri menyadari sepenuhnya kenyataan-kenyataan yang demikian, maka dapatlah dihindarkan perasaan-perasaan merasa bersih dan benar sendiri. Itulah sebabnya ahli-ahli hikmah selalu menasehatkan agar orang sering-sering berdiri di depan kaca besar, supaya menyadari bentuk sendiri, di mana kelebihan-kelebihannya dan dalam hal apa pula kekurangan-kekurangannya.

Apabila seseorang sudah menyadari yang demikian, maka dia akan berusaha melakukan mawas diri yang tentu akhirnya akan berusaha memperbaikinya yang dalam istilah agama masuk dalam kategori taubah.

Demikianlah ciri-ciri keluarga sakinah yang dapat dipahami. Namun sebaliknya keluarga yang yang dibangn dengan tanpa ada hal-hal tersebut di atas, pasti akan mengalami kehancuran yang dalam bahasa sehari-hari dikenal istilah   ”broken home”.

Pedoman dan pegangan yang utama dalam membangun keluarga yang sakinah itu adalah supaya jangan melupakan hidayah Allah, agar tidak terjadi seperti yang dilukiskan Allah SWT. Dalam firman-Nya :

(((( (((((((((( ((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ( (((((((((((( (((( (((((((((((((( (((( 

Artinya: 
”Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik”.
  ( QS. Al-Hasyr:19 )
2.   Pembentukan Keluarga Sakinah 

Dalam membentuk keluarga sakinah tidaklah mudah, karena dalam Islam konsep tentang keluarga sakinah adalah sangat normative. Tetapi bukan berarti proses untuk membentuk keluarga sakinah berhenti begitu saja.
 Ada banyak upaya yang dilakukan dan diprogramkan oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan ataupun lembaga pemerintah dengan menggalakkan adanya gerakan keluarga sakinah.

Sebagaimana pengertian tentang keluarga sakinah maka dalam membentuk keluarga sakinah dibutuhkan beberapa syarat diantaranya adalah :

a. Perkawinan yang dilakukan adalah sah menurut agama dan negara

b. Mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang

c. Diliputi rasa kasih sayang, antar anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras.

d. Mampu mengamalkan, menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.

Untuk mendapatkan gambaran ataupun wujud tentang keluarga sakinah di indonesia di pergunakan beberapa indikator sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji nomor D/7/1999 pasal 4 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. Indikator keluarga sakinah di klasifikasikan menurut kelompok sebagai berikut:
      a. Keluarga Pra Sakinah, yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan materiial (basic needs) secara minimal, seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, dan kesehatan.
b.
Keluarga Sakinah I, yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan material secara maksimal, tetapi masih taqlid dan belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga dan belum mampu mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya.

c.
Keluarga Sakinah II, yaitu keluarga-keluarga di samping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga, dan telah mampu mengadakan interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nila keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah, infaq, wakaf, amal jariah, menabung dan sebagainya.
d.
Keluraga Sakinah III, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, sosial psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

e.
Keluarga Sakinah III Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul karimah secara sempurna, kebutuhan sosial-psikologis dan pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

3. 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah

Keluarga sakinah adalah merupakan dambaan bagi semua kalangan masyarakat bahkan pemerintahpun memberikan dukungan dalam pembentukan keluarga sakinah ini dengan melalui Departemen Agama sampai ditingkat yang paling rendah seperti KUA, dengan juklak dan juknis pembentukan keluarga sakinah.

Tiap-tiap orang mencita-cita untuk membangun keluarga sakinah, yakni selain dapat menciptakan suasana yang mesra dikalangan keluarga juga dapat memancarkan kemesraan itu pada orang atau keluarga lain terutama tetangga dan lingkungannya.

Disamping dukungan masyarakat dan pemerintah tentu dalam pelaksanaanya mengalami kendala dan hambatan.

Secara internal, pada umumnya keluarga belum dapat melaksanakan berbagai fungsi keluarga dengan baik. Pelaksanaan agama belum mantap, karena belum dilaksanakan atas dasar pemahaman dan penghayatan ajaran agama dengan baik. Belum mampu mandiri dan masih tergantung pada pihak-pihak lain oleh karena itu keadaanya masih labil.

Sacara eksternal, baik dari segi masyarakat maupun pemerintah belum dapat membina dan mempengaruhi keadaan keluarga menuju keluarga sakinah, sehingga belum dapat meningkatkan fungsinya sebagai keluarga, sebagai wahana persemaian generasi muda sebagai penerus bangsa. Harapan keluarga sebagai tempat pendidikan pertama dan utama belum tercapai.

4.  
Pola Pendidikan Orang Tua dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 
Yang  dimaksud dengan pola pendidikan adalah, semua unsur manusia yang ada didalamnya. Ada tujuh macam dimensi yang perlu ditumbuh kembangkan pada diri anak sejak lahir, yaiut fisik, akal, iman, akhlak, kewajiban, estetika dan sosial. Kesemua dimensi tersebut penting dan perlu dikembangkan secara serasi dan seimbang, tidak ada suatu dimensipun yang terabaikan dan tidak ada pula yang paling diunggulkan, dan melupakan yang lainnya.
  Setiap dimensi harus ditumbuh kembangan sesuai dengan tahap pertumbuhan yang dilalui manusia sejak kecil. Hal yang paling dulu terlihat dan dikenali pada anak ketika baru lahir adalah fisik. Perhatian orang tua tercurah kepada segala sesuatu tentang tubuh bayi yang baru lahir itu.
Agama islam menganjurkan agar anak segera diazankan dikarenakan azan adalah dimensi agama yang harus segera pula dimasukkan kedalam perkembangan kepribadian si anak. Setelah ketujuh kalimat Thayibah (lafal adzan) dibisikkan ketelinganya, maka setiap kali merawat anak perlu dimulai dengan ”Basmalah” dan dakhiri dengan ”Hamdalah” dari kalimat itulah kalimat Thayibah  tersebut akan menjadi akrab dihati anak, walaupun dia tidak mengerti akan maksudnya. 

Wajah ibu yang tampak teduh, sayang dan menyejukkan bagi bayi yang belum berdaya menolong dirinya serta dimensi kejiwaan yang menentramkan hati si anak, ia merasa disayangi dan diperhatikan. Suasana  yang demikian sangat membantu perkembangan kesehatan mental anak dikemudian hari juga pertumbuhan jasmaninya. Perkembangan akal anak pun segera terjadi, karena anak lahir telah membawa dalam tubuhnya jaringan yang mulai tumbuh pada umur 6 bulan dalam kandungan, terus berkembang sampai dengan umur kurang lebih 5 tahun. Maka pertumbuhan dimensi akal disertai dengan pertumbuhan dimensi fisik dan dilandasi oleh dimensi iman (agama), yang dari waktu kewaktu dialami, didengar dan dilihat oleh anak.
Cara ibu memperlakukan anak dengan kasih sayang dan kelembutannya memberikan pengalaman yang menunjang  pertumbuhan  akhlakul karimah pada anak. Dari hal itulah anak akan belajar melalui pengalaman yang diperoleh dari lingkungan keluarga mulai apa yang didengar, dilihat, dirasakan itu semua dimensi yang ada didalam perkembangan kepribadian si anak.

Pola pendidikan tepadu tersebut dilaksanakan dengann memperhatikan kebutuhan fisik anak seperti makanan dan minuman yang sehat dan sesuai dengan tahap umur anak, kebutuhan psikis juga perlu dijaga dan dipenuhi, karena menyababkan terganggunya kesehatan mental yang mulai tumbuh  juga kebutuhan akan rasa aman pada diri anak perlu dipenuhi. Kebutuhan rasa aman hilang apabila orang tua memperlakukan anak dengan keras (memukul, menyakiti, dan sebagainya), akibatnya anak merasa takut bahkan merasa bahwa dia tidak disayangi, mungkin lebih jauh lagi, merasa dibenci.

Tidak terpenuhi kedua kebutuhan pokok psikis anak yang masih bayi, bahkan sampai umur 5 tahun akan membawa pengaruh yang negatif bagi perkembangan kejiwaannya dan mungkin mengganggu perkembangan sikap keagamaan dan akhlak si anak. Semakin bertambah umur si anak, semakin terasa kebutuhan jiwa yang berikutnya (rasa harga diri, rasa bebas, rasa sukses dan rasa ingin tahu), disamping kedua kebutuhan jiwa terdahulu. Pengetahuan  orang tua tentang ciri-ciri perkembangan fisik dan perkembangan kejiwaan (kecerdasan, kepribadian, kemasyarakatan dan emosi) anak sangat diperlukan untuk mengatur pendidikan agama dan akhlak si anak.

 Dalam hal ini, orang tua melakukan pendidikan secara tidak sengaja yang tidak diatur khususu untuk anak, tetapi lewat suasana hubungan yang harmonis antara  Ibu, Bapak serta orang lain dalam anggota keluarga. Pada umur-umur sekitar balita itu anak-anak belajar dan menyerap nilai nilai dengan meniru orang tuanya atau orang yang menyayanginya dan disayanginya. Pada  tahap berikut, umur sekolah (7-12) tahun, perkembangan kecerdasan anak terjadi cepat. Pemikiran logis mulai pada umur 7 tahun, dan berkembang cepa sampai umur 12 tahun, dimana anak mampu memahami hal yang abstrak. Karena itulah barangkali,” Nabi Muhammad SAW, menganjurkan agar orang tua menyuruh anaknya menjalankan ibadah sholat pada umur 7 tahun, sebab si anak secara bertahap telah mulia memahami instruksi dan cara berwudhu dan sholat, serta ibadah lainnya”.

Pada tahap remaja awal (13-16) perkembangan kepribadian mengalami kegocangan, akibat perubahan fisik dan perubahan kelenjar yang mana  dalam tubuhnya, kelenjar kanak-kanak berakhir, berganti dengan kelenjar yang mengandung hormon seks, yang ditandai dengan mulainya haid bagi yang wanita dan mimpi basah bagi remaja pria. Pengertian orang tua amat dibutuhkan remaja, mereka orang yang mau mendengar keluhan dan persaanya yang sedang goncang. Pada umur ini pendidikan agama dan akhlaqul karimah sangat dibutuhkannya, sikap orang tua yang toleran dan mau mengerti remaja serta mau mengakui bahwa mereka membutuhkan pengertian dorongan, maka dengan hati terbuka, mereka akan lebih dekat dengan Allah dan taat beragama serta berusaha mengendalikan akhlaknya. 
Remaja akhir (17-21), walaupun pertumbuhan dan perkembangannya telah mendekati dewasa, namun mereka masih membutuhkan perhatian orang tuanya, bahkan pada masa dewasa dan berkeluarga pendidikan dari orang tua masih diperlukan. Dalam  pendidikan masa dewasa dan berkeluarga dijelaskan BP 4 seperti:
a.
Orang tua agar dapat memberlakukan anak sebagai orang anak (anak bukan miniatur orang).

b
Orang tua hendaknya selalu memberi peluang seluas-luasnya dalam menentukan sikap (tidak menekan tidak memaksa, tapi tetap memberikan pengertian).

c.
orang tua selalu agar dapat mengajak anaknya yang sudah dewasa sebagai partner-partner (baik pertimbangan, cerita, pekerjaan)
d.
Orang tua tetap memberikan kesempatan dalam mengembangkan diri secara utuh dan positif.

e.
Orang tua agar elalu memberikan kesempatan, kebutuhan yang diperlukan anak secukupnya dan semampunya (baik moril maupun materiil).

f.
Orang tua agar dapat memberikan kesempatan anak untuk menimbang-nimbang, memikirkan, memilah dan memilih serta melakukan mana yang terbaik untuk dirinya.

g.
Orang tua jangan segan-segan mengingatkan dan mengajak anaknya walaupun sudah dewasa dan bekeluarga untuk selalu meningkatkan iman dan taqwanya kepada Allah SWT serta beramal yang sholeh.
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